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Masa lanjut usia sering disebutkan sebagai 'usia keemasan' akan ketenangan dan kesentosaan. Orang lanjut
usia pun dikenal sebagai orang yang hangat, ramah dan bijaksana. Namun di lain pihak orang lanjut usia
juga sering dianggap tidak aktif kurang produktif senang menggerutu dan mengasihani diri sendiri, terisolas
dari keluarga dan teman-teman serta lebih senang menghabiskan waktunya dengan menonton televisi atau
mendengarkan radio.

Periode lanjut usiayang dimulai pada saat seseorang berumur 60 tahun, terutama ditandai dengan berbagai
macam perubahan yang mengarah pada kemunduran. Penurunan kemampuan fisik baik secara eksternal
maupun internal, kemudian dapat pulaikut mempengaruhi perkembangan kognitif, kepribadian dan
sosialnya.

Perkembangan sosial pada orang lanjut usia pada dasarnya ditemukan ol eh partisipasinya dalam peran sosial
serta aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan sesuai dengan usianya. Dalam hal ini, kontak sosial tetap
merupakan aktivitas penting yang berlangsung saat orang menjadi tua (Levy, Digman & Shirrefs, 1984).
Dalam Social Breakdown-Reconstruction Theory dikemukakan bahwa pemberian dukungan pada partisipasi
aktif bagi orang lanjut usia dalam masyarakat akan meningkatkan kepuasan hidupnya dan perasaan positif
terhadap diri mereka sendiri. Dalam Teori Aktivitas juga dikatakan apabila orang lanjut usia semakin aktif,
maka semakin puas pula mereka terhadap kehidupannya. Disamping itu, individu hendaknya jugaterus
melanjutkan peran-peran sosialnya. Apabila ada peran yang hilang dari mereka, maka penting untuk
menemukan peran pengganti yang dapat membuat orang lanjut usia tetap aktif dan terlibat dalam aktivitas
sosial. Dalam hal ini, diantara peran-peran sosial yang dapat memberikan arti bagi kehidupan orang lanjut
usia adalah keterlibatannya dengan keluarga dan teman-teman (Aiken, 1995).

Berkaitan dengan hilangnya peran sosial dari kegiatan formal, maka sebenarnya orang lanjut usia tersebut
tidak benar-benar kehilangan peran. Orang lanjut usia merasa tidak berguna karenatidak lagi berperan
sebagai pencari nafkah setelah pensiun atau tidak lagi aktif berpartisipasi dalam lingkungan pekerjaan
pasangan hidupnya. Padahal sebenarnya mereka dapat menjalankan peran lain yaitu di dalam lingkungan
keluarganya. Bagi orang lanjut usia, hubungan dengan keluarga tetap merupakan sumber kepuasan baginya.
M ereka merasa bahwa hidupnya sudah lengkap dan merasa bahagia apabila berhasil menjadi orang tua,
dapat berfungsi bagi anak cucu dan menjadi bagian dari keluarga (Duvall & Miller, 1985).

Peran yang dapat dilakukan orang lanjut usia di dalam keluarga sehubungan dengan adanya cucu adalah
sebagai kakek atau nenek. Peran yang dijalankan dapat berbentuk formal, mencari kesenangan sebagai orang
tua pengganti, sumber kebijaksanaan keluarga serta figur berjarak (Neugarten & Weinstein, 1964 dalam
Perlmutter & Hall, 1992).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh tentang peran-peran apa sgja
yang dijalankan oleh orang lanjut usia sebagai kakek-nenek. Mengingat bahwa peran kakek nenek terhadap
cucu dipengaruhi oleh usia, kondisi kesehatan, jarak geografis, latar belakang suku bangsa dan jenis kelamin
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kakek-nenek (Denham & Smith, 1989; Hetherington, 1989; Presser, 1989 dalam Vander Zanden, 1993),
maka penelitian ini akan dikhususkan pada peran wanita lanjut usia sebagai nenek dalam konteks
kebudayaan Jawa. Pemilihan nenek di sini adalah didasarkan padateori bahwa nenek lebih dekat dan
memiliki hubungan yang hangat dengan cucu daripada kakek. Nenek pun |ebih memperoleh kepuasan dalam
menjalankan perannya dengan adanya cucu (J.L. Thomas, 1986 dalam Papalia & Olds, 1992), sehingga
diharapkan penelitian ini akan memberikan hasil yang kaya. Sedangkan pemilihan kebudayaan Jawa adalah
dengan pertimbangan bahwa Jawa merupakan kelompok etnis dengan jumlah terbesar dari 10 kel ompok
etnis besar di Indonesia (Volkstelling, 1930 dalam Ekadjati, 1995) dan secara khusus disebutkan bahwa
dalam kebudayaan Jawa, kakek-nenek berperan penting sebagai sumber bantuan material dan kebijaksanaan
bagi cucu (Suseno, 1993). Disamping itu, kedudukan orang-orang tua dalam masyarakat Jawa dianggap
penting dan keberadaannya dihormati oleh orang-orang yang lebih muda. Kewajiban orang muda untuk
menghormati orang-orang yang tua juga diperkuat dengan adanya kepercayaan bahwa orang tua dapat
memberikan restu sekaligus hukuman atau "walat" (Mulder, 1996).

Subyek dalam penelitian ini adalah wanita lanjut usia Jawa berusia 60 sampai 79 tahun, yang tinggal
bersama keluarga anak dan memiliki cucu berusia 2 sampai 6 tahun (tergolong anak pra-sekolah).
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara mendalam dengan pedoman
wawancara berbentuk pertanyaan terbuka. Data yang diperoleh akan diolah dianalisis secara kualitatif
dengan bantuan program Ethnograph.

Dari wawancara yang dilakukan terhadap 7 orang subyek, diketahui bahwa wanita lanjut usia Jawa yang
berperan sebagal nenek menjalankan kelima tipe peran seperti yang dilcemukakan oleh Neugarten dan
Weinstein (1964 dalam Perlmutter & Hall, 1992). Secara formal, nenek menyerahkan tanggung jawab
pengasuhan cucu kepada orang tua cucu dan bertindak sebagai pihak yang mengawasi dan mengingatkan
dengan rnenganut prinsip Tut Wuri Handayani. Dalam peran mencari kesenangan, nenek melakukan
kegiatan bersama-sama cucu yang memberikan kesenangan bagi kedua belah pihak, misalnya melakukan
suatu pemainan bersama-sama, jalan-jalan atau ngobrol-ngobrol dengan cucu. Sebagai orang tua pengganti,
nenek ikut berperan membentuk disiplin kepada cucu untuk mematuhi aturan waktu-waktu makan, belgar,
tidur serta membaca doa. Beberapa nenek juga ikut mengajarkan pelgaran sekolah pada cucu. Sedangkan
sebagal sumber kebijaksanaan keluarga, nenek rnengajarkan tata krama dalarn kehidupan sehari-hari kepada
cucu serta memberikan nasehat, baik kepada cucu maupun orang tua cucu. Selain gambaran tentang peran
yang dijalankan nenek tersebut, juga diketahui bahwa kehadiran cucu memberikan perasaan bahagia kepada
nenek. Perasaan nenek seakan-akan lebih sayang kepada cucu daripada kepada anak dan nenek ikut merasa
sedih dan tidak tega apabila cucu dimarahi oleh orang tuanya, dimanahal ini rnenunjukkan adanya ikatan
emosional yang erat antara nenek dengan cucu. Sebagai orang Jawa, nenek juga menginginkan agar cucunya
sudah mulai mengenal berbagai tradisi dalam kebudayaan Jawa, yang disampaikan melalui dongeng, lagu
serta bahasa.

Hal menarik yang ditemukan dari penelitian ini adalah adanya petuah Jawayang dikenal dengan nama
Panca Mutiara yang berasal dari Eyang Manglcunegoro 111, dimana petuah tersebut diterakan oleh nenek
dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan petuah Jawa tersebut merupakan wujud kepatuhan dan rasa hormat
nenek kepada aturan orang tua dan tatanan budaya.

Sehubungan dengan hasil penelitian, maka pada keluarga besar dimana keluarga anak tinggal bersama orang
tuanya, maka kakek-nenek hendaknya diikut-sertakan dalam kegiatan mengasuh cucu. Sedangkan bagi
keluarga yang tinggal terpisah, hendaknya secara rutin mengunjungi kakek-nenek, sehingga kakek-nenek



mempunyal kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan cucunya, dimana kehadiran cucu
menimbulkan perasaan bahagia dalam diri kakek-nenek sebagal orang lanjut usia.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengadakan cross-checked pada orang tua dan cucu tentang
aktivitas yang hiasa dilakukan nenek bersama cucu dan untuk memperkaya ruang lingkup penelitian maka
dapat dilakukanstudi perbandingan mengenai peran yang dijalankan oleh kakek atau sekaligus kakek nenek
dari latar belakang suku bangsa lainnya yang ada di Indonesia.



